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ABSTRAK

Proses

pengeringandagingbuahkelapadikalanganmasyarakatpetanimasihbanyak yang

melakukanpengeringandengancarapembakaran, sehinggadapatmeningkatkanemisi

gas rumahkacayang  mempengaruhilingkungansekitar.

Berdasarkanteoriasaptersebutdapatmerusaklapisanozon, sebabmengandung carbon

monooksida. Disampingituhasil proses

pengasapanpadaDagingBuahKalapamenghasilkanminyakgoreng yang kurangbaik,

contohnyaberwarnakuning. Warnakuningtersebuttidakbaikuntukkesehatan.

Teknologipengeringandenganmemanfaatkanradiasimatahariberkembangsa

ngatpesat. Sulawesi utaradenganletakgeorafispada 01 29 54 lintangutaradan124

53 54 bujurtimur, merupakanposisistrategisakanpemanfaatanradiasimatahari.

DalamanalisispengeringandagingbuahkelapadenganmenggunakanSolar

Dryerpenulismendapatkanberatdagingbuahkelapamenjadi 340 grm, yang

padaawaldimulai proses memilikiberat 10.000 gram

padakondisialamselamaenamhariterjadihujandengan temperature rata-rata

lingkungan 28°C.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  LatarBelakang

Kopraputihadalahbahanbakuminyakkelapaputih yang di

lirikduniakebutuhandalammakanan, kosmetik, danfarmasi;

halinisejalandenganmasukanpemerintahpusatakanpercepatanpembangunanek

onomi Indonesia. Sulawesi Utara

dikenaldengansebutandaerahnyiurmelambaimemilikipotensipeningkatanprod

ukkelapaputihdengantenologitepatguna.

Market Jepang yang

terkenalmenjualminyakkelapadenganhargatertinggididuniadengan data

spesifikasiminyak yang berstandart ISO 9002. (produk yang

dihasilkandibuatdenganspesifikasi yang ditentukanolehpihak lain).

Kualitaskopraputihdenganbeberapakriteria,perosessteril, bersih,

(warnakuningnyaberefekkanker).

Iklimdidunia yang tidakdapatdiprediksilagi,

menjadikanparailmuwanterstimulasiuntukberinovasimenjawabsegalahambata

nalamiahini.Pascapanenbuahkelapa,

dandalammengeringkannyalewatradiasisinarmataharilangsung,

memerlukanwaktupenjagaan yang ekstra, gunamenghindarigangguanhewan

liar, danhujan yang tiba-tiba.

1.2. TopikBahasan.

DalampembahasanTugasAkhiriniPenulismenganalisislaju proses

pengeringandagingbuahkelapa yang dikeringkandalam panel Solar

Dryerdengankapasitasuji 10000 gram.
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1.3. PembatasanMasalah.

Untuktidakmelebarpermasalahan yang

akandianalisismakadibatasihanyapadaanalisalajupengeringandagingbuahkela

padenganpolapengamatanperubahan parameter temperaturdanberat material.

1.4. TujuanPenulisan.

1. Memenuhipersyaratanuntukmenyelesaikan study padaPoliteknikNegeri

Manado.

2. Mengaplikasikanteori-teoridalamperkuliahan.

3. Membantumasyarakatuntukdapatmengantisipasipascapanendandiharapkan

memperkecilangkakerugianakibatkondisikeadaan local yang

tidakmenentu.

1.5. ManfaatPenulisan.

1. Memberikanmasukankepadamasyarakatakanpenggunaanalatini yang

dapatmembantudalam proses pengeringanpascapanen.

2. Sebagaimasukankepadapeneliti/ilmuanlainnya yang

dapatdikembangkanuntuktujuanlain yang tidakkalahpentingnya.

3. Mampumenjelaskansecaragamblangakanteori lapis batasaliranfluidadan

system perpindahanpanas.

1.6. MetodePenulisan.

DalampenulisanTugasAkhirinimetode yang digunakanadalah :

a) MetodeObservasi.

Dimanapengambilan data langsung di lapanganpadaalatSolar Dryer yang

ditempatkan di desaTatelipadaalamterbukadenganposisikemiringan plastic

putihtransparanmenghadapkeutara.

b) Metode Interview.
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Mengumpulkan data dengan Tanya

jawablangsungkepadadosenpembimbingdandosenlainnya.Denganmetodein

ipenulisdapatmengetahuisecaralangsung data-data yang

akanmendukunganalisalajupengeringan.

c) MetodeLiteratur.

Dimanapengambilan data melaluibuku-bukureferensi yang

berhubungandenganjudulTugasAkhir Study

ExperimenPengeringDagingBuahKelapaPada Solar Dryer Kapasitas

10000 Gram.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. HukumDasarPerpindahan Panas.

Hukum-hukumfisika dan hubungan - hubungan   yang

mengaturberbagaimekanismealiran panas

perludiperhatikandalammelaksanakananalisaterhadappersoalanperpindahan

panas. Perpindahankalor (heat transfer)

adalahsuatuperpindahanenergidarisuatusitemlainnyasebagaiakibatdaribedate

mperatur antara sistem-sistemtersebut. Energi yang di pindahberupa panas

ataukalor, sehinggaakanterjadialirankalor.

fjtulung@yahoo.com 75

ALIRAN VISKOS
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Gambar 2.1. Lapisan di atas pelat rata

Dari

tepidepanpelatterbentuksuatudaerahdimanapengaruhgayaviskosmakinmening

kat. Gaya - gayaviskosinibiasaditerangkandengantegangangeser (t ),

antaralapisan – lapisanfluida.

Jikateganganinidianggapberbandinglurusdengangradienkecepatan normal,

makakitadapatkanpersamaandasaruntukviskositas,
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Daerah aliran yang terbentukdaritepidepanpelatitu,

dimanaterlihatpengaruhviskositasdisebutlapisanbatasUntuk\menandaiposisi(

y ) dimanalapisanbatasituberakhir, dipilihsuatutitiksembarang.

Titikinibiasanyadipilihsedemikianrupapadakoordinat y di

manakecepatanmenjadi 99% darinilaiarusbebas u∞, jadi u = 0,99u∞.

Padapermulaan, pembentukanlapisanbatasitulaminer, tetapi

padasuatujarakkritiskarenasifat-sifatfluida, gangguan-

gangguankecilpadaaliranitumembesardanmulailahterjadi proses

transisihinggaakhirnyaaliranmenjaditurbulen.

2.2. Perpindahan Panas Secara Konduksi.

Temperaturmerupakansalahsatusifat yang ada pada suatusubstansi yang

dikarakteristikkansebagaiderajat. Bilasubstansiitudipanaskan,

makaakanmerubahsubstansitersebutmenjaditinggitingkatderajatnya.

Konduktivitaskalormerupakansuatufisikdarisuatusubstansi dan

merupakankarakteristikkemampuansuatusubstansiuntukmemindahkankalor.

Konduktivitaskalormasing-masingsubstansiberbeda-bedatergantungstruktur,

beratjenis, kelembaban, dan suhudarisubstansitersebut.

Gambar 2.2  Arahalirankalorkonduksi.

Konduksiadalahprosesperpindahan   panas daridaerah  yang

bertemperaturtinggikedaerah  yang

bertemperaturrendahdidalamsuatubendapadatatauberlapislangsungtanpadisert
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aiperpindahanmassa.  Cara perpindahan panas

konduksiolehilmuwanPrancisJ.B.J.Fourier, 1882   menyatakanbahwa q k ,

lajualiran panas dengan cara konduksidalamsatubahan,  sama

denganhasilkalidaritigabuah besaran berikut :

1. k      : konduktivitas termal bahan.

2. A   : luaspenampangmelalui  mana  panas  mengalirdengan cara

konduksi, yang harusdiukurtegaklurusterhadaparahaliran

panas.

3. dT
dx : gradiensuhu pada penampangtersebut,

yaitulajuperubahansuhu T  terhadapjarakdalamarahaliran panas x.

q k A
dT

dxk   . .

2.3. Perpindahan Panas Secara Konveksi.

Apabilafluidamengalirmelaluisuatubenda yang

pejalataudidalamsuatupipa yang temperatur di

antarafluidadanbendapejaltersebutadaperbedaan,

makaakanterjadiperpindahanpanasantarafluidadanpermukaanbendapejalterseb

utsebagaikonsekuensidarigerakanfluidaelatifterhadappermukaanbendapejalter

sebutmekanismeinidikenaldengangejalakonveksi.

Faktor-faktor yang

mempengaruhiterjadinyaperpindahanpanassecarakoveksiadalah :

 Keadaanaliran.

 Jenisaliranfluida.

 Panasspesifikpada volume / tekanankonstan.

 Bentukdanukuranbendakerja.

 Koefisienperpindahanpanas local
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Gambar 2.3  Arahalirankalorkonveksi.

Perpindahan panas  konveksiterjadibila  panas merambatkepermukaan

fluida yang   bergerakdaritemperaturtinggikedaerah  yang

bertemperaturlebihrendah, untukhalinidapatdihitungdenganrumus :

q h A T Tc s s 


. ( )

dimana : qc :  lajuperpindahan panas konveksi, (Watt).

h


:  koefisienperpindahan panas konveksi fluida ,  Watt
m C2 0 .

As :  luaspermukaanbendapadat,  m2 .
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Ts :  temperaturpermukaanbendapadat,  oC .

T :  temperaturpermukaan fluida,  oC .

2.4. Perpindahan Panas Secara Radiasi.

Fenomenaradiasimatahariadalahmerupakansumberenergi

permanen yang mempunyaipotensi yang sangatbesar.

Persoalanutamadalampemanfaatanenergisuryaadalahadanyafaktorsiangdanma

lam,maupunpengaruhcuacadaniklimsehinggakontinuitasperolehantenagasury

aselaluterganggu.

Matahariadalahsuatu bola besar yang terdiridarikumpulan gas

dengantemperatur yang sangattinggi.

Lapisanterluarsebagaisumberpancaranradiasiekivalendenganbendahitam

(black body) yang bertemperaturkira-kira 5762 K,

sedangkantemperaturbagianintibervariasiantara 8 x 106 K sampai 40 x 106 K.

Energimataharidiproduksipadabagian bola dengantemperatur

beberapajutaderajat Kelvin, kemudianditransferkepermukaandan

selanjutnyadiradiasikankeluar. Padadasarnyasemuasumberenergi

yangada di bumiiniberasaldariradiasimatahari.

Radiasiiniberasaldarireaksitermonuklir di dalamintimatahari,

yaitureaksihidrogenmenjadi

helium.Energiradiasiiniberupagelombangelektromagnetik yang

dapatmerambatkeruanghampa.Lajupancaranenergimatahariinisangatbesaryait

u 3,8 x 1023 KW. Dari total energimatahari, hanyasebagiankecilsaja yang

ditangkapbumiyaitu 1,7 x 1014 KW.

Jumlahenergiradiasimatahari yang ditangkapbumitersebut
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terdistribusisebagaiberikut ;

 30 % dipantulkankeluarangkasa.

 23 % untuk proses penguapandanpengembunan di biosfer

 47 % diserapmenjadienergitermaltemperaturrendah

dandiradiasikankeluarangkasasertakurangdari 5 %

diubahmenjadienergikinetikangindanombaklautansertafotosinte

sistanaman.

Gambar 2.4 PergerakanbumimengelilingiMatahari.

Selamamengelilingi mata hari, sumbubumimiringdenganarah yang sama.

Kemiringanitumembentuksudutsebesar 23,5°terhadapgaristegaklurus pada

bidangekliptika, sebagai mana dilihat pada bola dunia dan penyanggangnya.

Didalamperjalananbumimengelilingimataharisejaktanggal 21
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maretsampaidengantanggal 21 juni, kutubutaraseakan-

akanmakincondongkearahmatahari. Selamajangkawaktuitu,

belahanbumiutaramengalamimusimsemi dan

belahanbumiselatanmengalamimusimgugur.

Pada tanggal 21 juni, matahariseakanakanberada pada 23,5° LU

(LintangUtara). Daritanggal 21 junisampaidengan 23

septemberkecondongankutubutarakearahmataharisemakinberkurang.

Sebaliknyakecondongankutubselatankearahmataharisemakinbertambah.

Selamajangkawaktuitubelahanbumiutaramengalamimusim panas dan

belahanbumiselatanmengalamimusimdingin. Pada tanggal 23

septembermatahariseakan-akan verada dikhatulistiwa. Daritanggal 21

maretsampaidengantanggal 23

septembersianglebihpanjangdibandingkanmalam di belahanbumiutara,

sedangkanmalamlebihpanjangdibandibgkansiangdibelahanbumiselatan.daritan

ggal 23 Septembersampaidengantanggal 22 Desemberkutubselatanseakan-

akanmakincindongkearahmatahari, sebaliknyakutubutaraseakan-

akanmakinmenjauhimatahari. Selamajangkawaktuitu,

belahanbumiselatanmengalamimusimgugur. Pada tanggal 22

Desembermatahariseakan-akanberada pada 23,5°LS (LintangSelatan).

Daritanggal 22 Desembersampaidengantanggal 21

Maretkecondongankutubselatankearahmataharimakinberkurangsedangkankec

ondonganankutubutarakearahmataharisemakinbertambah.

Selamajangkawaktuitu, belahanbumibagianutaramengalamimusimdingin.

Pada tanggal 21 maretmataharikembaliberadadiataskatulistiwa.

Radiasilangsungadalahradiasimatahari yang

secaralangsungmengenaibenda.Besarnyaradiasilangsung yang

diserapsangattergantungdarisuduttimparadiasimatahari.Sedangkanradiasibaurt

erjadisebagaiakibatpemantulanradiasiolehlangitataupuntanah(permukaanbumi)

.Sehinggaposisidankemiringanperalatantermalsangatmenentukanbesarnyaradia
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sibaur.Radiasi total yang

diserapadalahmerupakanpenjumlahandariradiasilangsungdanradiasibaur yang

sudahdikalikandenganabsorbsivitasdantransmisivitasmasing-

masing.Radiasisurya yang tersedia di luaratmosferbumiGsc=1353

W/m2dikurangiintensitasnyaolehpenyerapandanpemantulanatmosfersebelum

mencapaibumi. Ozon di

atmosfermenyerapradiasidenganpanjanggelombangpendek (ultraviolet);

karbondioksidadanuap airmenyerapsebagianradiasidenganpanjanggelombang

yang lebihpanjang (inframerah).Selainpenguranganradiasibumi yang

langsungatausorotanolehpenyerapantersebut, masihadaradiasi yang

dipancarkanolehmolekul-molekul gas, debu, danuap air

dalamatmosfersebelummencapaibumisebagairadiasisebaran.

Radiasi

LangsungRadiasiBaur

Gambar 2.5  Radiasilangsung dan radiasibaur\

Radiasiadalahprosesperpindahan panas

melaluigelombangelektromagnetataupaket-paketenergi (photon) yang dapat

di bawahsampai pada jarak yang sangatjauhtanpamemerlukaninteraksidengan

médium  (ini yang menyebabkanmengapaperpindahan panas

radiasisangatpenting  pada ruangvakum ), disampingitujumlahenergi yang

dipancarkansebandingdengantemperaturbendatersebut.

Untukhalinidihitungdenganrumus :

Awan
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 TTAq
4

2

4

1
..  Watt.

Dimana :

 : Konstanta Stefan-Boltzmann = 5,67 x 10 8

 42.Km
W

As :  luaspermukaanbendapadat,  m2 .
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BAB III

TEKNIK PENGAMBILAN DATA

3.1 InstalasiPenelitian.

Gambar3.1SolarDrayer

250
0
mm
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3.2  Bahan Dan Alat Yang Digunakan

1. Bahan :

 Besisiku.

 Plastikputihtransparan

 Bautseng.

 Multiplex.

 Seng Plat

 Styrofom.

 LemDcol

 Lemcastol.

 BesiSiku

 Engselbesi.

 Plat Roll

 Cat hitamburam

 Kawatlas.

 Siku

2. Alat :

 Thermometer digital.

 Thermometer batang.

 Timbangan.

 Komputer.

 Water pas.

 kompas.

 Wadah ember.
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3.3  Perlakuan Dan RancanganPercobaan / KajianPengamatan.

Luasankolektordibuattetap, susunan pan

percobaanpertamasesuaigambarinstalasi,

disusunbertingkatdengancelahhaluanlintasanudara,

tinggicerobongbervariasimengikuticonturlokasipenempatanalat,

kecepatanangin maximum (Local area).

3.4  ProsedurPercobaan/Kajian.

PercobaanPertama :

 Dagingbuahkelapa, di timbangterlebihdahulu.

 Ditempatkanpada pan, laludimasukandalambejana model oven

disusunsesuaigambarinstalasi (lurus vertical).

 Pintubejanaditutuprapat, teperaturudaraluardicatat.

 Radiasisinarmataharidicatat.

 Temperatur inlet (luar) dicatat.

 Temperaturpelastikdicatat.

 Temperatur top absorberdicatat.

 Temperaturunderabsorberdicatat.

 Temperatur pan atasdicatat.

 Temperaturudaradalamdicatat.

 Temperatur pan bawahdicatat.

 Temperaturoutletdicatat.

 Water condensasidiukur.
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 Pencatatandilakukanselangwaktu 15 menitselamaterbitmatahariyaitu,

padapukul 08:00 sampai 16:00 wita.

 Data pencatatanhasilditabelkandenganmenggunakanMicrosoft office

Exel.

3.5 ProsedurPengambilan Data Dilokasi.

1.  Langkah-langkahPencatatan Data SebagaiBerukut :

 Siapkanpapanplaywood.

 Siapkantabel yang telah di susun, denganmenggunakanMicrosoft

OficceExel.

 SiapkanAlattulismenulis.

 Buka area tempatpengamatan.

 Periksakelengkapanalat-alatpenunjang.

 Lakukanpengamatan.

2.   WaktuPelaksanaanPengamatan.

 Rabu 12Agustus 2015 s/d Sabtu 15 Agustus 2015 (4 hari)

3.  Tabelpencatatan data penelitian,

No jam TemperaturPengamatan V(m/s)

Angin

Radiasi Ket

T1 T2 T3 T4 T5 T6 T7 T8

1 08.00 ….. …. ….. .. .. …. ….. … …… …… ….

2 08.15 ….. …. ….. .. .. …. ….. … …… …… ….

3 0830 ….. …. ….. .. .. …. ….. … …… …… ….

…. ….. ….. …. ….. .. .. …. ….. … …… …… ….

….. ….. ….. …. ….. .. .. …. ….. … …… …… ….

.  Tabel 3.1pencatatan data penelitian



16



26

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai hasil yang didapat dalam penelitian tugas akhir dan penulisan laporan

tugas akhir maka dapat disimpulkan

 Dengan melakukan fabriksi kontruksi panel Solar Dryer dan komponen

rak pengering, maka kita dapat mengetahui fungsi masing-masing

komponen panel Solar Dryer.

 Dengan menlakukan analisa data exel dan grafik serta pengamata
dilapangan dapat diketahui temperatur di sekitar kita dan temperature
sensor lainnya yang terpasang pada panel Solar Dryer.

 Dengan alat ini dapat memper mudah petani pada saat pasca panen.

5.2 saran

 Pengambilan data harus lebih teliti dan harus tepat waktu

 Saat membuka penutup open harus cepat menutupnya kembali agar

supaya suhu yang ada didalam open tidak cepat berkurang/menurun

terlalu banyak.

 Penempatan alat harus di tempat terbuka jauh dari pohon dan rumah

agar matahari dapat secara langsung menyinari alat.

 Utamakan perlengkapan peralatan yang akan digunakan dan kesehatan
serta keselamatan kerja agar tidak menghambat proses penelitian.

 Dapat dilakukan riset laju dengan penempatan alat ukur digital agar
tidak membuka dan menutup ruang pengering setiap 15 menit untuk
pengecekan pencatatan temperature.
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LAMPIRAN

Data BMKG Kayuwatu
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Alat ukur yang sudah di kali brasi Pengukura awal pada pan no 1

Pengukuran pan no 2 Penempatan pan no 1 dan 2
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Penempatan thermometer batang T5 dan T7 Pengambilan data

Proses fabrikasi panel surya
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